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TINJAUAN PUSTAKA

A. Arah Kiblat
1. Pengertian Arah Kiblat
Kata Arah Kiblat, dua kata ini yang akan dicari formulasi dan

hitungan penentuannya. Arah dalam bahasa arabudiglkeah atau atau

syathrahdan kadang-kadang disebut juga dengaly sxs il Kiblat

diartikan juga dengan arah ke Ka'’bah di Makkah goadktu shala).

Sedangkan dalam bahasa latin disebut demgamuth Dalam wacana
lImu Falak,azimuthdiartikan sebagai arah yang posisinya diukur dfii t
dari utara sepanjang lingkaran horizon se-arahmafam, dengan
demikian dari segi bahasa Kiblat berarti menghaklagKa'bah ketika

shalat®

® Maskufa,llmu Falaq(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 124

15



16

Dalam al-Quran al-Karim, kata Kiblat digunakan lada dua

pengertian, yaitu arah dan temphalat

a) Kiblat yang berarti arah dapat dilihat dalam firmah SWT

ke 1A T s 8 ey G W7 s 10T Usacl

"/’w.jajgaJ‘}Lw)u.aLS uJSA.“}

Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia b&rkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dapiatnya (Bait
al-Maqdis) yang dahulu mereka Telah berKiblat kepgad?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barata dnemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke |gdag lurus".

b) Kiblat yang berarti tempahalatsebagaimana firman Allah SWT:

1ol s Bk Foany U3 1655 of als (se ) T3
T R I X 1N A
A5 slall shiad Okhailas) s e,

Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: 'lkainbi
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untodpdée tinggal
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmterpatshalat
dan dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakamtang-orang
yang beriman”.

Sementara itu terdapat ahli falak yang mengaitkangertian arah

Kiblat dengan paradigma Bumi sebagai planet yan{atbsehingga

® Ahmad bin Muhammad al-$tiy, Hdtsiyah al-Stwi ‘ala Tafsir al-JalalaynJuz.|,94.

" QS. al-Bagarah (2): 142.

®Ahmad bin Muhammad al-Stiy, Hatsiyah al-Skiwi ‘ald Tafsir al-JalalaynJuz.ll, 250.
° QS. Yunus (10): 87.
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seseorang yang menghadap Kiblat hendaknya mengarahilyang paling
dekat.

Pengertian arah Kiblat yang mengkaitkan dengank jaempuh
Muhyiddin Khozirnt® mendefinisikan bahwa arah Kiblat adalah arah atau
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang nagilé¢a’bah (Makkah)
dengan tempat Kota yang bersangkufahlenurut Ghufron A. Mas’adi
yang dimaksud dengan Qiblat adalah arah yang dihadeh Muslim
ketika melaksanakan shalat, yakni menuju ke Kattialakkah'?

Arah Kiblat secara konseptual adalah arah atauk jaesdekat
sepanjang lingkaran besar melewati kota Makkahl#@ dengan tempat
kota yang bersangkutan. Oleh karena itu tidak ddjpenarkan, misalnya
orang Islam yang berada di Malang malaksanagiaamlat menghadap
Timur serong ke Selatan, meskipun ketika arah iteruskan pada
akhirnya akan sampai juga ke Makkah. Sebab arahjatak yang tedekat
bagi orang-orang Malang untuk menuju ke arah KiljMakkah) jika
dihitung dengan menggunakan runussinus sinudasilnya ialah 6547
25" (diukur dari titik Utara - Barat), 2412 35’ (diukur dari titik Barat -
Utara) dan 29412 35" (diukur dari titik Utara — Timur — Selatan - B3jrat

Dari paparan di atas dapatlah dikatakan bahwa l#kgk Kiblat
adalah masalah arah, yakni arah yang menunjuk KeaKayang terdapat

di Makkah. Seluruh titik permukaan Bumi ini dap#edtukan ke mana

1913 adalah ketua lajnah falakiyah pengurus wilayalhdlatul ulama dan anggota lajnah falakiyah
pengurus besar nahdlatul ulama daerah istimewa a@gia.

1 Uhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan PrakteKYogyakarta: Buana Pustaka, 2005),
50.

12 Ghufron A. Mas'adiEnsiklopedi Islam(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,tt), 327.
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arah Kiblatnya dengan cara perhitungan dan pengak@leh karena itu,

perhitungan arah Kiblat adalah sebuah perhitungaémkumengetahui dan

menetapkan ke arah mana Ka’bah di Makkah itu dilifzai suatu tempat

di permukaan Bumi, sehingga semua gerakan oraaglgang sedang

melaksanakarshalat baik ketika berdiriruku’, maupunsujud ia selalu

berimpit dengan arah yang menuju ke Ka’bah.

. Hal-hal yang Berhubungan Dengan Arah Kiblat

Meskipun ibadah utama dalam masalah kiblat adatzdat akan
tetapi sebenarnya masalah kiblat ini juga berkad@mgan hal-hal lainnya.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan arah kibktdranya yaitu:

a. Shalat, dimanapun berada disyaratkan untuk menghesl&iblat bagi
yang mengeyahui arah kiblathya dan memungkinkan ukunt
menghadapnya. Para ulama sepakat bahwa menghduaip (ktigbal
al-giblah) menjadi syarat sahnya shalat, kecuali dalam slkdauf,
shalat di atas kendaraan (hewan atau mesin), déat &fagi orang yang
tidak mengetahui arah kiblat.

b. Ketika hendak membangun masjid dan mushala agarb@amgunannya
lurus menghadap ke kiblat, sehingga arah kiblaardasholat dapat
langsung mengikuti arah sumbu bangunan masjid desthata tersebut.

c. Ketika pembuatan liang lahat, agar si mayit dapahghadap kiblat
secara sempurna. Oleh sebab itu sangat pentingyadanda arah
kiblat dalam setiap magam (kuburan) sebagai aca@mdpembuatan

liang lahat.
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d. Ketika pembuatan kamar kecil (WCltoilet), karen&ans melarang
buang air besar maupun buang air kecil dengan nagiagh atau
membelakangi kiblat.

e. Penandaan arah kiblat pada setiap kamar-kamar, hapalrtemen,
rumah pribadi dIf

3. Kiblat Rasulullah Sewaktu di Makkah
Para Ulama berbeda pendapat tentang arah kiblatiiak SAW
ketika pertama kali difardhukaalatkepadanya.

a. lbnu Abbas berpendapat bahwa kiblat Rasulullah SA@vaktu
berdomisili di Makkah dan enam belas bulan setedampai di
Madinah, beliau menghadap ke Bait al-Maqdis. Bdtiatu menghadap
ke Masjid al-Haram setelah turunnya QS. al-Baqaxeatt 142-145.

b. Jumhur Ulama mengatakan ketika Rasulullah SAW bueisib di
Makkah, beliaushalat menghadap ke Bait Allah. Tapi ketika tiba di
Madinah, beliaushalat menghadap k&ait al-Maqdissampai dengan
turunnya QS. al-Bagarah ayat 142-145. Beliau médaklnal semacam
itu di Madinah adalah dalam rangka melunakkan hatani orang-
orang yahudi, dan sikap toleransi beliau terhadageka, dengan

harapan mereka mau memeluk agama Isfam.

13 Abdul Mughits, ‘Arah Kiblat Dalam Perspektif Figh http:/pcnubantul.or.id/, diakses
tanggall0 Februari 2012.

“ H.E. Syibli SyarjayaTafsir Ayat-Ayat Ahkan{Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 130.
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4. Klasifikasi Kiblat

Klasifikasi kiblat ini untuk mendiskripsikan adanparbedaan kiblat
bagi orang-orang yang berada di dalam kota MakWaMua&arramah
dengan orang-orang yang berada di luar kota Makkdftukarramabh.

Salah satu dasar dari Klasifikasi kiblat ini adak#bda Rasulullah
Shallallah *alayh wa sallam:
WY ol dme ol el ) (g o dile a2yl Lo
W Csing o sl ol W YB Jo o aal aigly oWl
A 3 S i g e o Res o hes o2 g
il 1 J6 Loy ale 0 Lo & Jgun) O olis ) 8 sllas
3 oY Y A A ) Y AL doedly e Y

2
@ o )l L)L

Artinya; “baitullah a’bah) itu kiblat bagi ahli Masjid (orang yang
shalat dalam Masjid al-Haram), dan Masjid (orang yasitplat dalam
Masijid al-Haram) adalah kiblat bagi penduduk taHainam (Makkah dan

sekitarnya), sedangkan tanah haram adalah kibtatdeenduduk Bumi di
Timur maupun di Barat dari kalangan umatku”

Imam Syafi’'i dalam kitab al-Umm mengatakan:

O o G Olgary el Jlinuly 1l a) a, ailad) JB

1> Abt Bakrin Ahmad bin al-Khusayn Ibnu ‘Aliy al-Baghaiy, Al-Sunan al-Kubra,(Beirut: Dar
al-Fikr, tt), Juz. I, Hadist No.2276, hal. 280.
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Plye By oY ol Jlie) (a3 e 4d M L
c-bjﬁ L} d\fuﬁj Zé\.&? A Ay L“SULJJ\ J\.'éj coedileg A.SLJJM\
L«lf@gh\y;u&fu)ujw\w Sp Y S e
psmdl o VAL 2aSl Olse LB 3 agzg OF 2l o)
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Menghadap kiblat ada dua cara. Maka bagi setiapgoyang dapat
melihat ka’bah seperti orang yang berada di Makaik di masjidnya,
perumahannya, tempat yang rata maupun perbukitaka mdak cukup
shalanya hingga dia benar-benar menghadap kiblat. Kerandapat
menemukan arah kiblat dengan senyatanya. Sedar@g@norang yang
berada di Makkah yang dari sana ia tidak dapathakelKa’bah atau
berada di luar Makkah, maka tidak halal baginyaikmhelakukarshalat
maktubah meninggalkan ijtihad (berupaya denganadi@mampuannya)
untuk mencari arah kiblat dengan menggunakan péttpgtunjuk seperti
bintang, matahari, bulan, gunung, arah mata angim aba saja yang
menurutnya dapat dijadikan petunjuk arah kiblat.

Gambar 2.1. Sketsa Klasifikasi Kiblat

Masjid al-Haram

Tanah Haram Makkah

Keterangan:

a) !__U Kiblat Yagn(‘ayn al-Ka’bah

'8 Muhammad bin Idris al-Syafi'iAl-Umm,(Dar al-Fikr, 2002), vol. I, hl. 109.
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b) = Kiblat PerkiraanKiblat Dzan)
Cm e = Kiblat ljtihad
5. Hukum Menghadap Kiblat

Kiblat sebagai pusat tumpuan umat Islam di mandmmada dalam
mengerjakan ibadah dalam konsep arah Kiblat tetdaglaerapa hukum
yang berkaitan yang telah ditentukan sesgea’i, yaitu;

a. Hukum Wajib ketikashalat fardlu ataupurshalat sunah menghadap
Kiblat merupakan syarat sahnsfaalat ketika melakukan Tawaf di Bait
Allah, ketika menguburkan jenazah, maka harus akletn miring
dengan posisi bahu kanan menyentuh liang lahatrdd@ menghadap
Kiblat.

b. Hukum Sunah bagi seseorang yang ingin membaca rauQuerdo’a,
bedzikir, tidur (bahu kanan di bawah), dan sebagain

c. Hukum Haram ketika membuang air besar atau keciamh lapang
tanpa ada dinding penghalang.

d. Hukum Makruh membelakangi/menghadap ke arah Kildatika
sedang membuang air besar atau kecil dalam keaadandinding
penghalang, tidur melentang sedang kaki selunjuariaé Kiblat dan
sebagainya.

Menghadap Kiblat itu merupakan salah satu dari adyahahnya
shalat tanpa itu orang yang sedang mengerjastaalat shalahya tidak
shah kecuali dalam empat hal, maka dalam hal igudah kewajiban
tersebut, yaitu;

1) Shalat sunnah di atas kendaraan.
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2) Shalat orang yang dipaksa.

3) Shalat orang sakit yang tidak mendapatkan orang g yan
menghadapkannya ke arah Kiblat.

4) Shalat Khauf atau shalat yang dilakukan dalam kesak baik takut
kepada manusia atau lainnya, takut terhadap keatdamjiwa atau
hartanya.’

6. Pendapat Ulama Tentang Hukum Menghadap ke Arah Ka'lah

Bila pada masa nabi Muhamméghalla allah ‘alaihi wassalam
kewajiban menghadap kiblat yakni Ka’bah itu tidanipak menimbulkan
masalah karena umat islam masih relatif sedikitlddanyakan tinggal di
sekitar Makkah, sehingga mereka bisa melihat wifathah. Berbeda
halnya dengan keadaan pasca Nabi yang saat itulsiarat sudah banyak
jumlahnya dan bertempat tinggal di berbagai belahama yang jauh deri
Makkah.

Semua Ulama’ mazhab sepakat bahwa Ka’bah itu ladélaat bagi
semua orang muslim yang dekat dan dapat melihabaka'secara
langsung, maka diwajibkan menghadap ‘&gn al-Ka’bah Akan tetapi
mereka berbeda pendapat tentang Kiblat bagi oyang jauh dari Masjid
al-Haram atau jauh dari kota Makkah (tidak dapalimaeKiblat)*® Para

Ulama dalam masalah ini apakah seseorang ghalatharus menghadap

17 «Abdul Qadir ar-RahbawiSalat Empat Mazhaflakarta: P.T Pustaka Litera AntarNusa, 1995),
201.

¥ Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima Mazhab(Cet. VII; Jakarta: PT Lentera Basritama,
2001), 77.
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ke bangunan Ka’bahayn al-Ka’bah) atau dianggap cukup hanya dengan
menghadap ke arahnya saja.
a. Syafi'iyah dan Hanabilah
Ulama Syafiiyah dan Hanabilah menyatakan bahwagrgang
sedangshalatharus menghadap ke bangunan Ka’'bapn(al-Ka’bah).
Kondisi semacam ini berlaku bagi orang yang melibahgunan
Ka'bah tersebut. Sedangkan bagi orang yang jautKa&sah, ia harus
berkeyakinan bahwa dirinya menghadap dan Ilurus ateng
tubuh/bangunan Ka’batefn al-Ka’bah).*
Mereka mendasarkan pendapatnya kepada:
1) Al-Quran
Adapun dalil dari al-Qur’an yaitu zhahirnya Firmatah dalam
QS. al-Bagarah ayat 144: “Maka palingkanlah mukakeuarah
Masjid al-Haram”, sedang bentuk pengambilan daigtidlal)
mereka itu adalah bahwa yang dimaksagathf yaitu “arah yang
tepat bagi orang yang sedanghalat dan mengena dalam
menghadapnya”, maka dengan demikian, menghddgp al-
Ka’bah menjadi wajib.
2) Al-Hadits
Adapun dalil dari al-Hadits yaitu riwayat al-ImanBaukhari

dan al-Imam Muslim dari Usamah bin Zaid r.a, balmberkata:

¥ Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkdm Min al- Quran”t, Juz.l, 88.
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o Bl 1 JB 81 e W 1JB s o Bl W
s W B e ) e 1 JB llae e
G 5 W e 1 3 S ey ade 1 Lo
°4A3JG)¥*§J‘J§&ML;¢@>'%¢%@3
“Tatkala Nabi Shallallah ‘alayh wa sallammasuk kedalam
Baitullah Ka’bah), ia berdo’a di sekelilingnya seluruhnya, dan ia
tidak shalatsebelum berada di luarnya, maka ketika sudah kelua
shalat dua raka'at menghadap Ka'bah seraya bersabdaahinil

Kiblat.”

Mereka berkata; Kata-kata ini menunjukkan “pemlatas
Sehingga dengan demikian, tegas bahwa tidak dipgndablat
malainkan tubuh Ka’'bah itu.

3) Qiyas
Sedangkan alasan mereka dengan Qiyas vyaitu; bahwa
kesungguhan Ras@hallallah ‘alayh wa sallandalam menghormati

Ka’'bah, merupakan berita yang mutawatir, dshalat adalah

seagung-agungnya tanda kebesaran Agama, sedangkesmtiorkan

shahnyashalat harus menghadapyn al-Ka’bah adalah menambah
kemuliaannya, maka wajiblah menghadam al-Ka’bah

Mereka juga mengatakan, bahwa adanya Ka'bah selbalgjat

merupakan perkara yang sudah ditentukan secara gastyang lain

merupakan perkara yang masih diragukan, memelisiaegp berhati-

20 Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukharl-Bukhari,Juz.1, (Dar al-Fikr, tt), Hadits
No0.398, HIm.99.
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hati dalamshalatadalah perkara yang wajib, maka wajiblah ditermuka
sahnyashalatharus menghaddpyn al-Ka’bah?*
b. Hanafiyah dan Malikiyah.

Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa lbagng
yang melihat Ka’bah diwajibkan dalashalanya untuk menghadap ke
tubuh/bangunan Ka’'baHafn al-Ka’bah), yaitu suatu bangunan yang
berbentuk kubus yang berada di tengah-tengah Makfithram. Akan
tetapi bagi orang yang tidak dapat melihatnya, iagdianggap cukup
hanya dengan menghadap ke arah Ka'batjhu al-Ka’bah) saja®*

Golongan Malikiyah dan Hanafiyah mendasarkan pesidayereka
kepada Kitabullah, Sunnah Rasulnya, Amalan ShahdditShallallah
‘alayh wa sallamgdan secara agal fikiran.

1) Kitab Allah
Adapun dalil yang berasal dari Kitab Allah yaituahir firman
Allah “maka palingkanlah mukamu ke arah Masjid alr&in” disitu
Allah tidak berfirman “ke arah Ka'bah”, maka barasigpa telah
menghadap sebuah sisi dari Masjid al-Haram berartitelah
melaksanakan apa yang diperintahkan, baik pas & ‘ayn al-
Ka’bah ataupun tidak.
2) Al-Hadits
Dalil yang berasal dari al-Hadits ialah sabda N&hallallah

‘alayh wa sallamyang berbunyi;

2L Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkam Min al- Qur'an”89.
22 Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkam Min al- Qur'an”89.
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Artinya; “baitullah Ka’'bah) itu kiblat bagi ahli Masjid (orang
yangshalatdalam Masjid al-Haram), dan Masjid (orang yahglat
dalam Masjid al-Haram) adalah kiblat bagi penduthriah Haram

23 Ab? Bakrin Ahmad bin al-Khusayn Ibnu ‘Aliy al-Baghjaiy,Al-Sunan al-KubraHadist
No0.2273, hal. 279.

Muhammad ben Isma’l al-San’aBubul al- Salam Sarh Bulug al-Maram Min Jam’aditt
ahkam(Lebanon:Dar al-Kutub al-llmiyah, 2006), Juz |, HB40.

% Nabi ketika bersabda ini berada di Madinah, safaridakkah berada di antara Timur dan
Barat.

% Abt Bakrin Ahmad bin al-Khusayn Ibnu ‘Aliy al-Bagijaiy, Al-Sunan al-Kubra,Hadist
No0.2276, hal. 280.
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(Makkah dan sekitarnya), sedangkan tanah haranaladdlat bagi
penduduk Bumi di Timur maupun di Barat dari kalanganatku”

Hadits tersebut di atas memberikan pengertian nmamgeblat

umat Islam dalam menunaikahalat yaitu:

a) Baitullah (Ka’bah) merupakan kiblat bagi orang ydegada di
Masijid al-Haram.

b) Masjid al-Haram merupakan Kiblat bagi orang yangabta di
tanah suci Makkah.

c) Tanah suci Makkah merupakan kiblat bagi orang-orgaigg
berada di luar Makkah, baik bagi umat Islam yancpde di
bagian Timur maupun Barat dan umat Islam yang leerid
belahan Bumi Utara dan Selatan.

3) Amalan Shahabat NaBihallallah ‘alayh wa sallam

Dalil yang bersumber dari amalan Shahabat Nabiahgddlahwa
jama’ah masjid Quba’ pada waktghalat shubuh di Madinah
menghadap ke arah Bait al-Magdis membelakangi Ka'kamudian
(di tengah-tengakhala) diberitakan kepada mereka bahwa kiblat telah
dipindahkan ke arah Ka'bah, lalu mereka memutah afiatengah-
tengahshalattanpa mencari petunjuk arah, sedangkan ISlailallah
‘alayh wa sallantidak menegur mereka, dan sejak itu disebutlahidhas
tersebut sebagai Dzul Qiblatain. Padahal mengetahah ‘ayn al-

Ka’'’bah yang tepat tentu diperlukan alat petunjuk arah, udiem
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bagaimana mereka (begitu saja memutar arah) daltetangalshalat
dalam kegelapan malam.
4) Akal Fikiran (Agliy)

Dasar yandpersumbedari akal fikiran yaitu, bahwa sesungguhnya
begitu sulit mencari aratayn al-Ka’bah secara tepat bagi orang yang
dekat dari Makkah, maka bagaimana dengan orangyoramg tinggal
jauh di Timur dan di Barat? Kalau seandainya medgpéayn al-
Ka'bah itu wajib, maka tak seorang pun shsimalanya, sebab bagi
mereka yang jauh di Timur dan di Barat mushtahgadaerdiri tepat
mengena arah Ka’bah yang hanya dua puluh hasta (efiarnya) itu,
maka sudah pasti bahwa sebagian mereka telah nuamhe arah
Ka'bah tapi tidak persis mengenayn al-Ka’bah Maka dilihat dari
segi ini jelaslah bahwa menghadap persis ke &gh al-Ka'bah
(tubuh Ka’bah) tidak wajib. Allah SWT berfirman: lah tidak
membebani seseorang melainkan menurut kemampuan(Q&. al-
Bagarah; 284’

Gambar sketsa di bawah ini kiranya dapat membagtabpca
untuk memahami arah Kiblat bagi tempat yang bedad@jauhan dari

Ka’bah menurut para Ulama mazhab.

2" Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkam Min al- Qur'an”t, 90.
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Ka'bah
Tanah Haram Makkah

Masjid

Al-Haram

B Bukan Arah Kiblat \\- T
S

Gambar 2.2. Sketsa Arah Kiblat Orang di Luar Kotakkhh Menurut
Mazhab Syafi’i dan Hanabilah

Tanah Haram Makkah

\_«_ ...... . Kaybah

Masjid al-Haram

T
Luar Kota Makkah

S

Gambar 2.3. Sketsa Arah Kiblat Orang di Luar Kotakkah Menurut
Mazhab Hanafiyah dan Malikiyah
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Keterangan:

a) W Kiblat Yagn (ayn al-Ka’bah)
b)————— Kiblat PerkiraanKiblat Dzan
C)m ===~ Kiblat ljtihad

7. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Menghadap Kiblat merupakan salah satu syarat salsmgdat
sehinggashalat tidak akan sah jika tanpa menghadap ke Kiblaty&kec
shalat khauf, shalat sunnah yang dilaksanakan di atas kendaraan. Hal in
telah di tetapkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.

Ada beberapa nash yang memerintahkan kita untulginaelap kiblat
dalamshalat baik nash dari al-Qur'an maupun al-Hadits. Adapash-
nash al-Qur'an adalah sebagai berikut:

a. Al-Quran
Permasalah menghadap ke arah Kiblat, Al-Quran htela
menjelaskannya, antara lain:

1) Firman Allah:

@ 2 ""‘
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kespamn
kamu menghadap di situlah wajah Allah. SesunggulAdigdn Maha
luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

%8 QS al-Baqarah (2): 115.
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2) Firman Allah:
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Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengaddharigt,
Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke Kibdaigykamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Hardam dimana
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnym d
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yhberi al-
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahweaphling ke
Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhannya; Abah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.

3) Firman Allah:

P
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Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka giedinlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram, Sesungguhnya ketanitu
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dam Aé&ali-kali
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.

4) Firman Allah:
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29 QS al-Baqarah (2): 144.
%0 Qs al-Baqarah (2): 149.
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Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlajahmu
ke arah Masjid al-Haram. dan dimana saja kamu liseleberada,
Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidakragjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zahntata mereka.
Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan tékkdpada-Ku
(saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasnam, slipaya
kamu mendapat petunjuk.

b. Al-Hadits

Adapun al-Hadits yang secara tegas menyebutkan jikawa
menghadap kiblat pada sasttalatdan masalah kiblat adalah:

13) ooy agke B o ) gy JB e ) ) S8 ) o0
2,55 WA a7 2gogll alls aLall ] e

Dari Abi Hurairah ra Rasulullah saw bersabda; “Jkanu hendak
mendirikan shalaf maka sempurnakanlah wudlu kemudian
menghadaplah kearah Kiblat lalu bertakbilah”.

il oAl gt G i)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah. Rasulullah SAW lsbda:
“Antara barat dan timur terdapat Kibl&t”

31 QS al-Bagarah (2): 150.

32 Abi ‘abda allah Muhammad bin Ismail al-Bukh&@hahih al-Bukhari(Beirut: Dar al-Kutub,
1992), Juz.l, 130

33 Muhammad ‘Isa Bnu SauraBhahih sunan al-tirmidziHadits.No. 342, Hal.202

34 Ash-Shon’aniSubulus Salant,33.
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Diriwayatkan dari “Atha’, bahwa ia mendengar Ibnubbas
berkata: Ketika Rasulullah SAW masuk ke dalam Kia’'ldaeliau
berdo’a disegala penjuru, beliau tidskalat sunah hingga keluar dari
dalam Ka'bah, lalu ketika beliashalat dua rakaat di depan Ka'bah,
beliau bersabda: “Ini adalah Kiblat®
8. Hikmah Menghadap Kiblat
Sebenarnya banyak hikmah yang dapat diambil darsatah
menghadap ke Kiblat, sebuah pena tidak akan manmbuk umenulis
hakikat keutamaan maupun beberapa faidah menghadibat.
Bagaimana mungkin kita bisa menyebutkan keutamaanfaldah-faidah
menghadap Kiblat sedangkan kita tidak diberi ilneguali setetes dari air
laut dan sekecil semut. Meskipun demikian, tidaka asliatu yang
mencegah kita untuk mengungkapkan beberapa kalyaag akan
menyebutkan beberapa hikmah menghadap Kiblat.
Adapun hikmah menghadap Kiblat itu mengandung laglzefaidah
dan ke utamaan, diantaranya yaitu;
1) Menghidupkan sunnahnya Nabi Ibrahim al-Khalil dartrgnya Nabi
Isma’il ‘alayhima al-shalatu wa al-sallanKarena mereka berdua ini

sebagai pendiri Ka’bah sehingga mereka tetap tarigedi hati orang-

orang muslim.

% ‘Abdullah Muhammad bin Isma’fl al-Bukhawl-Bukhari,Hadits No.398, HIm.99.
% Muhammad Nashiruddin Al-AlbanRingkasan Shahih Al-Bukhadakarta: Pustaka as-Sunnah,
2007), 318.
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2) Agar seorang muslim itu dengan menghadapkan wagah sgluruh
anggota tubuhnya ke satu arah dengan tidak begpladirkanan dan ke
kiri dapat menumbuhkan benih-benih ketenangan, k®kKhn dan

ketetapan iman di hati. Hal ini sesuai dengan firrAkah SWT:

Ao
oT/~ z

s -~ T A
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Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku kepada Rabbhg ya
menciptakan langit dan Bumi, dengan cenderung kepaéma yang
benar, dan Aku bukanlah termasuk orang-orang yaergpersekutukan
Tuhan.

3) Jika tidak ada ketentuan niscaya cacatlah ketemagperbuatannya dan
rusaklah kehidupannya karena perbuatannya yanga hiilakukan
berantakan tidak ada ketetapan. Begitu juga manuaiggy tidak
mempunyai tujuan dalam melaksanakan kewajiban Hradg ia akan
berpindah-pindah menurut kecenderungan hatinya sddu tujuan ke
tujuan yang lainnya, yang menghilangkan keikhlasdalam
melaksanakan kewajiban.

4) Jika seorang menghadapkan wajahnya ke arah KikkEmentara
anggota tubuhnya tenang dan hatinya khusu’ makartb@rang itu
telah melaksanakan kewajibannya yang telah digdrirkepadanya,
disamping itu ia juga telah menunjukkan keikhlasiarsuatu tempat

tertentu sehingga tidak ada lagi kesangsian damgken dalam

melaksanakannya.

37 QS al-An’am (6): 79.
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5) Membuktikan dirinya bahwa ia mentaati Rasulullahv&A&ang bererti
juga telah mentaati Allah SWT. Ka'bah terletak digara di mana
Rasulullah SAW dilahirkan, maka orang-orang musimenghadapkan
wajahnya ke Ka’bah sebagai bentuk penghormataa jugrupaka
sebagai tempat yang termulia di Bumi.

6) Menghadap ke Kiblat mengingatkan seorang muslinm &kaih sayang
Allah SWT kepada Rasulullah SAW ketika berfikir behmenghadap
ke Kiblat (Ka’bah) lebih baik dari pada menghadaBiait al-Maqdis®
Hal ini dipertegas dengan firman Allah SWT dalant Qal-Bagarah
Ayat 1443°

9. Teknis Penentuan Arah Kiblat di Indonesia
Secara teknis penentuan arah kiblat yang dilakokaimumat Islam di

Indonesia dari waktu ke waktu sejalan dengan pebkeigan ilmu

pengetahuan yang ada mengalami perubahan. Pertimeetika mereka

sedang menentukan arah kiblat, mereka menentulan lablatnya ke
barat dengan alasan Saudi Arabia tempat di manbakaberada terletak

di sebelah barat Indonesia. Hal ini dilakukan denkjga-kira saja tanpa

melakukan perhitungan dan pengukuran terlebih dalleh karena itu,

arah kiblatnya sama persis dengan tempat Matabesenam. Dengan

% Hikmah menghadap ke Baitul Maqdis ini adalah ppdamulaan Islam. Orang arab kala itu
menghadapkan wajahnya ke arah Ka'bah, padahaladéamhereka ada beberapa orang yang
munafig. Allah hendak menunjukan kepada orang-orgagg munafiq seperti yang telah
difirmankan dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 143.

39Ali Ahmad al-Zurjawiy, Hikmah a-Tasyri’ wa al-Falsafatuh{Darul Figr), 107.
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demikian dapat dikatakan bahwa arah kiblat itu fitelengan arah
barat?°

Selanjutnya penentuan arah kiblat dilakukan beréasa letak
geografis Saudi Arabia terletak disebelah Batatkagéing ke Utara
(Barat Laut), maka arah kiblatnya ke arah terseféh karena itu,
banyak dari umat islam yang tetap memiringkan d#iatnya agak ke
Utara walupun iashalatdi masjid yang sudah benar menghadap ke arah
kiblat.

Perkembangan dalam penentuan arah kiblat di Inclodepat dilihat
dari perubahan besar di masa K.H. Ahmad Dahlan darapa alat yang
digunakan oleh umat Islam untuk mengukurnya, sepergkat Istiwa’,
Rubu’ Mujayyab, Kompas, Theodolitdan Global Positioning System
(GPS)

Dalam perkembangan terakhir ini sistem yang biaganékan untuk
menentukan arah kiblat adalah dengan menggunaiai laodolite. Alat
ini digunakan untuk menentukan arah utara sejagimbuat sudut sesuai
dengan data kiblat yang sudah ada dan untuk megari& lurus. Sistem
ini dapat digunakan apabila telah diketahui teHatahulu data arah kiblat
hasil perhitungan ilmu ukur bofa.

10. Perhitungan Arah Kiblat
Dalam proses perhitungan arah kiblat diperlukan hiaing yaitu

kalkulator. Adapun rumus-rumus yang digunakan dat@mentuan arah

0 Maskufa,llimu Falag,133.
“1 Maskufa,llmu Falag,135.
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kiblat menggunakan ilmu ukur Segitiga Bol&pbherical Trigonometyi
maka penggunaan alat hitung kalkulator akan leb@maodahkan dalam
perhitungan.
a. Koordinat Posisi Geografis
Setiap lokasi di permukaan Bumi ditentukan oleh dtilangan
yang menunjukkan koordinat atau posisinya. Kootdipasisi ini
masing-masing desebut Latitude (lintang) dan Lamgt (bujur).
Satuan koordinat lokasi dinyatakan dengan deraj&tit busur dan
detik busur. Satuan koordinat tersebut disimboldengan § ', "),
misalnya 1% 36' 51" dibaca 17 derajat 36 menit 51 detik. Dim&ha
60' = 3600". Perlu diingat bahwa walaupun disininggunakan kata
menit dan detik namun ini adalah satuan sudut d&arbsatuan waktu.
Latitude disimbolkan dengan huruf Yunanp (= phi) dan
Longitude § = lamda). Latitude atau Lintang adalah garis kattyang
menyatakan jarak sudut sebuah titik dari lintanolgderajat yaitu garis
Ekuator. Lintang dibagi menjadi Lintang Utara (Ltulainya positif (+)
dan Lintang Selatan (LS) nilainya negatif (-). Seglaan Longitude
atau Bujur adalah garis horisontal yang menyatgdak sudut sebuah
titik dari bujur nol derajat yaitu garis Prime Mdian. Bujur dibagi
menjadi Bujur Timur (BT) nilainya positif (+) danugr Barat (BB)
nilainya negatif (-).
Untuk standard internasional angka Longitude dartituce

menggunakan kode arah kompas yaitu North (N), S@thEast (E)
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dan West (W). Misalnya Masjid Ulul Albab Universtéslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang berada di LongitudawBujur 112
36' 30.28" BT bisa ditulis 1£286' 30.28" E atau +1£36' 28.28"%

b. llmu Ukur Segitiga Bola

lImu ukur segitiga bola atau disebut juga dengatilalis
trigonometri bola gpherical trigonometji adalah ilmu ukur sudut
bidang datar yang diaplikasikan pada permukaan ebéuk bola
(Bumi).

Sebagaimana sudah disepakati secara umum bahwadiseigt
arah adalah “jarak terpendek” berupa garis lurussiatu tempat
sehingga kiblat juga menunjukkan arah terpendek&é&ah. Karena
bentuk Bumi yang bulat, garis ini membentuk busesar sepanjang
permukaan Bumi.

Lokasi Ka’bah berdasarkan pengukuran menggunakdnGvegle
Earth secara astronomis berada ¢ 29 20.23" Lintang Utara dan 39
49 34.29" Bujur Timur. Angka tersebut dibuat dengatektian cukup
tinggi. Namun untuk keperluan praktis perhitungasanya tidak perlu
sedetil angka tersebut. Biasanya yang digunakdatada

® = 21°25 LU dani = 39° 49 BT (1° = 60 = 3600")
0 = derajat = menit busur " = detik busur
Arah kota Makkah (Ka'bah) dapat diketahui dari aettitik di

permukaan Bumi ini. Untuk menentukan arah kiblgpadadilakukan

2 Mutoha Arkanuddin, Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblahttp://rukyatulhilal.org/,
diakses tanggal 18 Maret 2012.
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dengan menggunakan Ilimu Ukur Segitiga Bol&pHerical

Trigonometry

Untuk perhitungan arah kiblat, ada tiga buah ty&ng harus

dibuat, yaitu:

01.Titik A, diletakkan di Ka’bah (Makkah).

02.Titik B, diletakkan di lokasi tempat yang akan ditgkan arah
kiblatnya.

03.Titik C, ditempatkan di titik Kutub Utara.

Titik A dan titik C adalah dua titik yang tetapd@k berubah-ubah),
karena titik A tepat berada di Ka’bah (Makkah) digik C tepat berada
di Kutub Utara (titik sumbu), sedangkan titik B aatiasa berubah-
ubah, mungkin bisa berada di sebelah utara eqdatobisa jadi berada

di sebalah selatan equator, tergantung pada tempaa yang akan

ditentukan arah kilatnya.

Gambar 2.4.
C C = Kutub Utara
A = Posisi Ka’'bah
b B = Posisi Markas

a = jarak busur dari
Utara ke Markas
b = jarak busur dari
Utara ke Makkah
¢ = jarak busur dari
Ka’'bah ke Markas
Ketiga sisi segitiga ABC di aias uiven nama uengaruf kecil

dengan nama sudut di depannya. Sisi BC dinamalsariadj karena

berada di depan/berhadapan dengan sudut A. Sisili@&nakan sisi
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“b”, karena berada di depan/berhadapan dengan dBd@isi AB
dinamakan sisi “c”, karena karena berada di degah#dnlapan dengan
sudut C. Atau sudut di antara sisi “b” dan sisi tthamakan sudut A,
sudut di antara sisi “c” dan sisi “a” dinamakan @wuB, dan sudut di
antara sisi “a” dan sisi “b” dinamakan sudut C. IDl@arena segitiga
yang dimaksud di sini adalah segitiga bola, makesarnya sudut “a”,
sudut “b” dan sudut “c” juga merupakan bentuk sudehingga bisa
disebut sudut “a”, sudut “b” dan sudut “c”. Sudutigt itu dihitung
dengan satuan derajat bustr.

Pembuatan gambar segitiga bola seperti di atasasdregguna
untuk membantu menentukan nilai sudut arah kildafi Buatu tempat
di permukaan Bumi ini dihitung/diukur dari suattiktiarah mata angin
ke arah mata angin lainnya, misalnya diukur ddik Wtara ke titik
Barat (U — B), atau diukur searah jarum jam d#k titara (UTSB).

Untuk menghitung arah kiblat, data-data yang digemh hanya

dua, yaitu koordinat Ka’bah dan koordinat lokagihitengan (markas).

No Data Yang Diperlukan

1 | Makkah/Ka’bah| Lintangg)

Bujur (A)

2 | Markas/Lokasi| Lintangg)

Bujur (A)

“3Tim Lembaga Kajian Falak Indonesi&jénghitung dan Mengukur Arah KibaiMakalah,
disampaikan pada Diklat Aplikasi Hisab Rukyat, galg28-30 Januari, (Malang: Universitas
Islam Negeri, 2010), 6.
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11. Kaidah Thabtiy Min Allah Pengukuran Arah Kiblat
Selain menggunakan teknik-teknik seperti yang telslebutkan di
atas, maka pengukuran arah kiblat dapat pula dkakudengan
menggunakan teknik-teknik sederhana namun mentiitigkat ketepatan
yang tinggi. Di antara teknik-teknik tersebuat yait
a. Kaidah Matahari Saat Istiwa’ Di Atas Ka’bah
Istiwva’ adalah fenomena astronomis saat posisi Maia
melintasi meridian langit. Dalam penentuan waktalat istiwa’
digunakan sebagai pertanda masuknya waktalat dzuhur. Pada
saat-saat tertentu pergerakan musiman Matahari alaryebabkan
pada suatu ketika posisi Matahari berada tepatagi lka’bah di kota
Makkah. Selama setahun terjadi dua kali perististava’ utama
Matahari tepat di atas Ka'’bah atau yang disebugaefstiva’ al-
A’dhamatauyaum al-Rashdi al-Qiblah
Istiwa’ utama yang terjadi di kota Makkah dimartkaa oleh
kaum Muslimin di negara-negara sekitar Arab khugasrang berada
di waktu yang tidak berbeda lebih dari lima jamuknmenentukan
arah Kiblat secara presisi menggunakan teknik ggmMatahari.
Dalam satahun Matahari tepat berada di atas Ka#dgddi dua
kali yaitu pada tanggal 28 Mei pukul 16:18 WIB (12 waktu Saudi)
dan pada tanggal 16 Juli pukul 16:27 WIB (12:27 wekaudi). Pada
saat itu semua bayangan benda yang berdiri tegaks lakan

menghadap ke arah Ka’bah, fenomena ini terjadiatlglerakan semu



43

Matahari yang disebut gerak tahunan Matahari (musghab selama
Bumi beredar mengelilingi Matahari sumbu Bumi nurir66,%
terhadap bidang edarnya, sehingga selama setatimattei Bumi
Matahari mengalami pergeseran 23,6 sampai 23, 5LS. Saat nialai
Azimuth Matahari sama dengan nilai Azimuth lintaggografis
sebuah tempat maka tempat tersebut terjadi Istitaanbl (stiwa’ al-
A’dham atauyaum al-Rashdi al-Qiblghyaitu melintasnya Matahari
melewati zenitH?

Berdasarkan perhitungan astronomis menggunakanrgmog
Simulator Planetarium Starrynighdiperoleh posisi Matahari secara
presisi saat terjadinya Istiwva’ Utama di Makkah gadhun 2007.
Pertama tanggal 28 Mei 2007 pukul 09:18:37 GMT atdul8:37
waktu Makkah (GMT + 3 jam) atau 16: 18:37 WIB (GMT7jam)

dengan posisi Matahari berada di Azimuth 2942.792 dan

ketinggian (altitude) 1437.9.%°

a4
= >
oS

4 Mutoha Arkanuddin‘Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblat21
“5 Mutoha Arkanuddin, Perhitungan dan Pengukuran Arah Kibla2?.
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Gambar 2.5. Saat Matahari di atas Ka’bah semuanigaya
Matahari mengarah ke sana

Keterangan:
Objek tegak (tongke
............... Bayang

— Arah Kiblat

Teknik Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Istiwaartda:

a) Tentukan lokasi masjid, mushala dan rumah yang akan
diluruskan arah kiblatnya.

b) Sediakan tongkat lurus sepanjang satu sampai dtex ohemn
peralatan untuk memasangnya.

c) Siapkan jam/arloji yang sudah dikalibrasi waktursgcara
tepat dengan radio RI, televisi maupun internet.

d) Carilokasi di halaman masjid, mushala dan rumatdg ykan
diluruskan arah kiblathya yang masih mendapatkan
penyinaran Matahari pada jam-jam tersebut serta ilkem
permukaan tanah yang datar dan pasang tongkatsecmk
dengan bantuan pelurus berupa tali dan bandulsigpan
sebaiknya jangan terlalu mendekati waktu terjadisyiava’
utama agar tidak terburu-buru).

e) Tunggu sampai saat istiwa’ utama terjadi dan aafatil
bayangan Matahari yang terjadi.

f) Di indonesia peristiwa istiwa utama terjadi padaesbari,

sehingga arah bayangan menuju ke Timur. Sedangkan
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bayangan yang mengarah ke arah Barat agak serddtpke
merupakan arah Kiblat yang tepat.

g) Gunakan tali/lbenang atau pantulan sinar Matahari

menggunakan cermin untuk meluruskan lokasi ini &=rd
Masjid atau rumah dengan menyejajarkannya terhadzip
bayangan.

b. Kaidah Posisi Matahari Saat Equinox Dan Solstice

Equinox adalah saat dimana posisi Matahari beragat tdi
Ekuator atau garis katulistiwa. Equinox adalah @&agdari siklus
tahunan pergerakan harian semu Matahari saat,tenelintas dan
terbenam yang disebabkan oleh kemiringan sumbu Barhadap
bidang orbitnya yaitu sebesar 66258elama setahun terjadi dua kali
Equinox yaitu Maret Equinox Yyang terjadi setiapggal 21 Maret
dan September Equinox yang terjadi setiap tar@@&eptember.

Saat terjadi peristiwa Equinox tersebut posisi Mataterbenam
akan tepat berada di titik Barat sehingga denganambah sudut
kemiringan arah Kiblat terhadap titik Barat terge@rah Kiblat yang
sesungguhnya akan didapatkan.

Selain Equinox Matahari juga akan berada di tigking Utara
pada 21 Juni dan berada di titik paling Selatanap2®2 Desember
yang dikenal dengan istilgBolstice Pada saat JuisiolsticeMatahari
akan terbenam tepat di sudut serong terhadap aitallat Ksebesar

23.8 ke arah Utara sehingga untuk menuju ke arah Kisay tepat
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dapat tinggal menambahkan kekurangan penyeronggkaaarah
Kiblat yang didapatkan dari hasil perhitungan memgdgkan rumus
segitiga bola. Sedangkan pada saat DesenSmdstice Matahari
trebenam di Selatan titik Barat sebesar 2%.5

Dalam satu tahun penuh posisi Matahari dilihat dawmi
mengalami pergeseran ke Utara dan Selatan. Hahamyebabkan
terjadinya perubahan musim di Bumi, yaitu empatimudi daerah
iklim sedang dan dua musim di daerah iklim trogflergeseran ini
lebih kurang 23.4%diakibatkan selama revolusi sumbu Bumi miring
66.65 terhadap bidang edar planet.

Berikut gambaran perjalanan semu Matahari yancalagrjdari
timur ke barat dan bergeser sedikit demi sedikit dtara ke selatan

dan sebaliknya.

Utare

+«—— 237U
B } Lintasan Matahari

+«—23%0 |5

Selatar

Gambar 2.6. Perjalanan semu Matahari yang bergien
Timur ke Barat

6 Mutoha Arkanuddin‘Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblat24.
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B. Azimuth
Azimuth adalah busur pada lingkaran horfZoyang diukur mulai dari
titik utara ke-arah timut® Ada juga yang mendefinisikan bahwa yang di
maksud dengan Azimuth adalah jarak dari titik uteedingkaran vertik&?
yang melalui suatu benda langit, diukur sepanjafiug,udengan arah sesui
dengan jarum jar Busur pada lingkaran horizon diukur mulai dariktit
Utara ke arah Timur atau kadang-kadang diukur titéki Selatan ke arah

Barat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Ganthdawabh ini.

Gambar 2.7
Keterangan:
Z = Zenif* B = Barat
N = Nadir? H = Benda Langit/Bulan

" Horimutohazon adalah bidang datar yang menjadkaij pengamat, yang menjadi batas antara
belahan langit yang dapat diamati dengan yang tikgsat diamati. Lingkaran Horizon adalah
Salah satu lingkaran besar pada bola langit yangbagi bola langit menjadi dua bagian sama
besar, yaitu bagian yang menyebelah ke titik zztanit yang bagian menyebelah ke titik nadir.

“8 Susiknan Azharillmu Falak Teori & Praktek 28.

49 Lingkaran Vertikal yaitu lingkaran pada permukdmta langit yang menghubungkan titik zenit
dengan titik nadir.

% Moh. Murtadho)imu Falak Praktis69.

*1Zenit adalah Titik potong bagian atas bola langit.

*2 Titik potong bagian bawah bola langit.
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U = Utara ZHn = Lingkaran Vertikal
T =Timur UTSB = Horizon
S = Selatan Uh = Azimuth Bulan

Pada gambar di atas, AHadalah lingkaran vertikal yang dilalui
bintang H, TZB adalah lingkaran vertikal utama, merupakan azimuth
bintang H. Dengan uraian tersebut dapatlah dingatddahwaAzimuthtitik
Timur adalah 99 (Bulan berada dilingkaran Vertikal Utam#)titik Selatan
18, titik Barat 278 dan titik Utara © atau 368, Jika azimuth diukur dari
titik Utara ke Barat atau berlawanan dengan araipup@an jarum jam,
biasanya dinyatakan negatif dan diberi tanda (g@nd2an demikian dapat
dinyatakan; misalnya azimuth titik barat 2Z@lalah sama dengan 256

Benda langit yang sedang berkulminasi (termasuk aléat)
azimuthnya Bjika kedudukannya di sebalah utara titik zenit d&8ff apabila

kedudukan benda langit berada di sebelah selailazehit>°

C. Bulan
1. Pengertian Bulan
Bulan adalah benda langit yang mengelilingi Bunai, merupakan
satu-satunya satelit Bumi. Bulan juga melakukarakgan rotasi sekaligus
revolusi dengan arah negatif. Dalam satu kali patangelilingi Bumi

(berevolusi) Bulan hanya melakukan satu kali rotasii yang

%3 Lingkaran Vertikal Utama yaitu lingkaran vertikalng melalui titik barat dan timur.
** Encup Supriatnaisab Rukyat & Aplikasinyaxi.
%5 A. Jamil,llmu Falak (Teori dan AplikasiJakarta: AMZAH, 2009), 18.
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menyebabkan permukaan Bulan yang dilihat di Bumhyha satu
permukaan itu sajX.
2. Gerak Peredaran Bulan
Sebagaimana Bumi, Bulan juga mempunyai dua gerakamg
penting, yaitu rotasi dan revolusi.
a) Rotasi Bulan
Rotasi Bulan adalah peredaran Bulan pada porosanyahh barat

ke timur. Dalam satu kali berotasi Bulan memerlukaaktu sama
dengan satu kali berevolusi mengelilingi Bumi. Oledrena waktu
berotasi dan berevolusi sama maka permukaan Balag mmenghadap
Bumi relatif tetap.

b) Revolusi Bulan

Gerakan revolusi Bulan adalah peredaran Bulan niéngeBumi

dari arah barat ke timur. Satu kali putaran penewolusi Bulan
memerlukan waktu rata-rata 27 hari 2 jam 43,2 mderiode waktu
tersebut dikenal dengan waktu Bulan Sideras. Ak#apt waktu yang
digunakan untuk dasar dan pedoman penentuan Budan tahun
gamariyah bukan waktu Bulan Sideras, melainkan wBkian Sinodis
(Synodic Monthyang disebut jug&yahr Igtirani, yaitu waktu yang
ditempuh Bulan dari posisi sejajdgtfran) antara Matahari, Bulan, dan
Bumi keposisi sejajar berikutnya. Waktiran ditempuh rata-rata 29

hari 12 jam 44 menit 2,8 detik sama dengan 29,58856&ari atau

* Maskufa,llmu Falag,48.
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dibulatkan menjadi 29,53 hari. Dengan demikian saahun

Qamariyah/Hijriyah adalah 29,531 hari x 12 Bulamaalengan 354,37

hari atau 354 11/30 hari. Oleh karena itu umur gahun Hijriyah

adalah 354 hari dengan penyisipan 11 hari setia@al®@n, atau dalam

siklus 30 tahun Hijriyah terdiri dari 19 tahun kagbasithah = 354 hari)

dan 11 tahun panjang (kabisat = 355 hari), atauw s&tus terdiri dari

(19 x 354) + (11 x 355) hari = 10.631 h#fri.

3. Fase-fase Bulan
Bulan merupakan salah satu benda langit yang tigakpunyai sinar
sendiri. Bulan tampak bercahaya karena memantugker yang diterima
dari Matahari. Pada sastigbal (menghadap), Bumi persis sedang berada
antara Bulan dan Matahari. Bagian Bulan yang sedaagerima sinar
Matahari hampir seluruhnya terlihat dari Bumi. $#tetu, Bulan bergerak
terus dan bentuk yang terlihat dari Bumi semakimgeeil dan sampai
pada saailma’ kembali. Bulan sama sekali tidak tampak dari Buang
diistilahkan muhaqg (Bulan mati). Waktu inilah yang disebut sebagai
pemisah antara dua Bulan Qamariyah, misalnya pamas@ara Bulan
Sya’ban dan Ramadan.
Periode dari Bulan mati ke Bulan mati berikutnyauadlariijma’ satu

ke ijm&’ berikutnya tersebut sebagai periode Bulan Sinotis Syahr
Igtiran. Masa antarajma’ ini sering disebut sebagai usia Bulan yang

hakiki. Pada gambar dibawah ini, dapat dilihat Bul@inodis, yaitu

5 Moh. Murtadho)Imu Falak,56-57.
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periode dari posisi 1 (sadma’ 1) ke posisi 2 (saajma’ 2). Posisi

tersebut berlangsung terus-menerus sepanjang masa.

Bulan baru

Revolusi Bumi dalam
satu Bulan sinodis

Satu Bulan sideris
berahir disin

Gambar 2.8 Posisi Bumi, Bulan dan Matahari Saat ljma’.
Waktu yang dipakai oleh Bulan untuk bergerak dasigi M1 sampai
pada posisi M2 adalah waktu Bulan Sidefsydhr an-Nijam)y, yaitu 27
hari 7 jam 43,2 menit. Sedangkan dari posisi Efpdsdsi E2 adalah Bulan
Sinodis Gyahr Igtirany/ljma’iy, yaitu 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik.
Dengan demikian fase-fase Bulan dalam konteks |lpega satu
Bulan penuh meliputu:
a.Bulan mati (huhaq, yaitu ketika terjadi peristiwma’ antara Bulan
dan Matahari.
b.Hilal awal Bulan, yaitu ketika Bulan meninggalkan Matahaada

tanggal 1,2 sampai 3.

%8 Gambar diambil dari Buku karya Moh. Murtadho dadikit ada modifikasi dari penulis.
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c.Tarbi’ Awwal, yaitu setelah Bulan meinggalkan Matahari pada
perempatan pertama dalam ukuran sudut (busug,ifiagerjadi pada
tanggal 6,7 sampai 8.

d.Badr (Bulan purnama), yaitu ketike terjadi peristiwaigbal, semua
permukaan Bulan menhadap Matahari, fase ini tegada hari tanggal
13, 14 sampai 15.

e.Tarbi’ Tsani, yaitu Bulan meninggalkan Matahari setelah terjadi
peristiwaistigbal. Fase ini terjadi pada hari tanggal 21, 22 sampai 24

f. Hilal akhir Bulan, yaitu fase dimana sinar Bulan berblestbit filal)

pada akhir Bulan. Fase ini terjadi pada hari tahgga28 sampai 29.

D. Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblat Dengan Mengunakan

Theodolite

Theodolite adalah alat yang digunakan untuk mengsidut horisontal
(Horizontal Angle = HA dan sudut vertikal\{ertical Angle = VA. Alat ini
banyak digunakan sebagai piranti pemetaan padaysgeologi dan geodesi.
Dengan berpedoman pada posisi dan pergerakan -benda langit
misalnya Matahari sebagai acuan atau dengan barsatatit-satelit GPS
(Global Positioning systeyrmaka theodolite akan menjadi alat yang dapat
mengetahui arah secara presisi hingga skala dasikr?

Untuk menggunakan Theodolite, berikut tahapan-tahapang perlu

diketahui sehingga penggunaannya dapat maksimal.

*Ibnu Zahid Abdo el-Moeid,thenghitung Arah Qiblat dan Menentukanhya
http://moeidzahid.site90.net/hisab/menghitung_agdiiat dan_menentukannya/, diakses tanggal
18 Maret 2012.
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1. Setting Waterpas
Langkah pertama untuk mempersiapkan Theodolite ahdahen-
setting waterpas.Agar ketika mensetting waterpas tidak berlangsung
terlalu lama dan hasil yang diharapka akan akuratkam dalam
prosedurnya dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Menempatkan tripot (tiang Theodolite) di atas tetmyang datar dan
aman/kokoh sehingga tripot (tiang Theodolite) teusedapat berdiri
dengan stabil, tidak mudah untuk berubah. Kondisikipot base plate
(bidang datar tempat Theodolite) standar mungkehirgga tidak
miring ke kanan, ke kiri, ke balakang maupun mitkegdepan.

b. Memasang/mengaitkan benang bandul di tempatnyaadetgnar,
yakni di bawah tatakan tripatripot base platg

c. Memasang Theodolite di ataspot base plaedengan pola salah satu
foot screws berada di depan sedangkan dua lairergald di belakang.

Lihat Gambar di bawah ini:

A
[Fomm ]
@ A,B dan C
y
o b

Foot Screws
A

(Pengatur Level)
-
e S .

d. Atur garis centre Theodolite, sehingga simetrisadiara dua foot
screws B dan C untuk memudahkan penyetelan waterpas

e. Tekan tombol Power untuk menghidupkan Theodolite.
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f. Putar dua foot screws (B dan C) untuk mengatur nvate sehingga
gelembung udara di dalam plat level (waterpas lgatéenar-benar
centre/timbang.

g. Lalu putar Theodolite secara horisontal ke posi§j Bemudian putar
foot screws A (hanya A saja untuk srews B dan Gadian) untuk
mengatur kembali waterpas, sehingga gelembung wtadalam plat
level (waterpas batang) benar-benar centre/timb&egiudian putar
lagi Theodolite ke posisi®plalu setting kembali toot screws B dan C

sampai waterpas benar centre. Lihat Gambar di bhawah

Plate Level
Waterpas Batang

h. Lihat circular level (waterpas bundar), jika prosetd/a benar maka
circular level (waterpas bundar) akan centre dersgrdirinya. Jika
sudah benar-benar level, maka gelembung udara sdagdi dalam
plate level maupun circular level (waterpas bundaakan
timbang/centre kemanapun Theodolite di arahkan.a Jézimut
Theodolite dirubah/diputar kemudian waterpas tidadntre maka
langkah No. 6 dan 7 perlu diulang kembali sampadapdevel
kemanapun Theodolite diarahkan, plate level maugucular level

(waterpas bundar) tetap centre. Lihat Gambar dabaw
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Circular level
« Waterpas Bundar

2. Menentukan Arah Utara Sejati

Ada dua cara untuk menentukan azimuth Theodoliieu ydengan
kompas atau Matahari (karena umumnya yang digunakahini adalah
dengan berpedoman Matahari. Akan tetapi disini jgetidak membahas
tentang penentuan arah utara sejati dengan aziMathhari, malainkan
peneliti akan membahas sesuai dengan penelititungaimuth Bulan).

Pertama jika menggunakan Kompas maka margin emomtiggi
sehingga tingkat keakurasiannya rendah. Khususkulokasi-lokasi di
dalam gedung atau di atas konstruksi cor-corannbstmgat tidak di
anjurkan untuk menggunakan Kompas. Kompas bekegjalasarkan
medan magnit sehingga akan sangat terpengaruhkolatisi tempat,
semakin banyak logam disekitar tempat tersebut nsmmakin tinggi
tingkat errornya. Cara yang kedua adalah dengaanaklatahari, dengan
menggunakan Matahari maka tidak akan terganggu laekisi tempat,
walaupun lokasinya di sekitar pabrik yang banyagaln dan medan
magnetnya.

Yang akan diuraikan disini adalah menggunakan a8udan. Untuk
memudahkan dalam pembidikan Bulan sebaiknya pemgnkdilakukan

ketika Bulan belum terlalu tinggi. Jika Bulan téwl&inggi, disamping
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kesulitan dalam pengintaian, teleskop Theodoligga jakan terhalang oleh

bagian atas Theodolite itu sendiri.

Sebelum melakukan kalibrasi azimuth Theodoliteusalipastikan
terlebih dahulu bahwa waterpas Theodolite benaabé&mbang/centre.
Setelah waterpas Theodolite benar-benar timbangécekemudian
malakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membuka kunci horisontalhrisontal clamp cnopmaupun vertikal
(vertical clamp cnop Kemudian mengarahkan Theodolite ke posisi
Bulan berada, jika sudah mendekati objek atau asag@ulan), kunci
horisontal fiorisontal clamp cnop maupun vertikal ertical clamp
cnop tersebut. Mengatur vertikal maupun horisontaleddolite
dengan menggunakan knop pengatur horisoritatigontal tangent
screw maupun Vvertikal \ertical tangent screyv sehingga piringan
Bulan benar-benar di tengah-tengiithme target objectjika Bulan
terlihat kabur, mak#&cus adjustmaperlu diatur sampai Bulan terlihat
dengan jelas. Lihat Gambar di berikut ini:

\ Frame Target
< Object

<

Piringan Bulan

Pada saat piringan Bulan benar-benar di tengalatefrgme

target objectwaktunya dicatat (misalnya pukul 19:00:00 WIB).
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b. Setelah piringan Bulan benar-benar di tengah-tenigame target
menekan tomboReset setelah itu menghitung nilai azimuth Bulan
pada saat pembidikan tersebut dengan menggunakars ryang sudah
ada (untuk efisiensi waktu penghitungan sebaiknydals dilakukan
sebelum pembidikan dilakukan). Misalnya menghitumiigin azimuth
bulan pada tanggal 4 Juni pukul 18:20:00 WIB / 0108 GMT untuk

Masijid Agung Jami’ kota Malang.

No Data yang digunakan

1 | Lintang tempatg) | -07° 58 56.80"
2 | Tinggi (h) 13 51' 58"

3 | Diklinasi @) -21° 40" 54"

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Mencari terlebih dahulu Sudut Waktu Bulai $aat pembidikan
dengan Rumus:
Cos o = (-tane x tand + sin fy/ cose / cosd)
Shif cos (-tan -0% 58 56.80" x tan -2140' 54" + sin 1351
58"/ cos -0? 58 56.80"/ cos -2440' 54")
te= 78 11 22.99
2) Menghitung Azimuth Bulan dengan Rumus:
[(1/(cose x tand : sin te — sinp : tan te))]
Shif tan (1/(cos -077 58 56.80" x tan -2140' 54" / sin 7811

22.99 —sin -07 58 56.80" /tan 7811 22.99))

= -69 32 3.35 (diukur dari titik Selatan ke titik Timur)
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True North dengan Theodolite
a) Jika Deklinasi Bulan &) positif (+) dan pembidikan
dilakukan sebelum Bulan berkulminasi maka:
True Nortt = 360- Azimuth
b) Jika Deklinasi Bulan &) positif (+) dan pembidikan
dilakukan setelah Bulan berkulminasi maka:
True Nortt = Azimutfr
c) Jika Deklinasi Bulan &) Negatif (-) dan pembidikan
dilakukan sebelum Bulan berkulminasi maka:
True North = 360 — (180 —Azimuth)
d) Jika Deklinasi Bulan &) negatif (-) dan pembidikan
dilakukan setelah Bulan berkulminasi maka:
True Nortt = 180- Azimuth
c. Setelah nilai azimuth Bulan pada saat itu sudaletdiiui, kemudian
langkah selanjutnya adalah nilai azimuth Bulan eteus kurangkan
dengan 360 — (180 — ....).
360 — (180 — 6932 3.35)
=249 32 3.3%
d. Putar Theodolite sedemikian rupa hingga layar Thkied

menampilkan angka senilai 2432 3.35..

Apabila theodolite diputar ke kanan (searah jaruam) maka

angkanya semakin membesar (bertambah), sebaliknka |
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theodolite diputar ke kiri (anti jarum jam) makagianya semakin

mengecil (berkurang).

e. Jika prosedur di atas sudah dilakukan dengan baik enar, maka
azimuth Theodolite sekarang sudah terkalibrasi dergah utara sejati.
Selanjutnya Theodolite bisa digunakan untuk meneamarah kiblat.

3. Aplikasi Theodolite Dalam Penentuan Arah Kiblat
Setelah kalibrasi azimuth Theodolite selesai, g$afaya tinggal
mengarahkan Theodolite ke target yang dikehendakiuk menentukan
arah kiblat), langkah-langkahnya sebagai beriku:

a. Membuat tanda titik pertama di permukaan tanatdlar@ng berada di
bawah tepat bandul Theodolite (titik “A”).

b. Buka kunci knop horisontahrisontal clamp cnoplalu mengarahkan
Azimuth Theodolite dengan tangan ke arah Kiblatgysudah dihitung
sebelumnya.

c. Buka kunci knop vertikal vertical clamp cnop lalu mengarahkan
teleskop Theodolite ke permukaan tanah atau lashdagan object
target kira-kira 7 meter dari Theodolite. Melihagject melalui lup
teleskop Theodolite. Semakin jauh object, pengukgeamakin presisi
asalkan object terlihat jelas dengan teleskop Tolged

d. Membuat tanda titik kedua di permukaan tanah ataudai yang
bersinggungan/bertepatan dengan garis silangrdane target object,

lalu beri nama titik tersebut dengan titik “B”.
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e. Menarik benang atau tali dari titik yang ada di Bhvwenang bandul
Theodolite (titik “A”) ke titik object (titik “B”) dan inilah hasil
pengukuran arah Kiblat Masjid Ulul Albab Universiteslam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang yang barusan dilakukan



